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1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara dengan peéndaag
beragama Islam terbesar di dunia. Terkait dengaggbenggaraan ibadah
haji kuota jama’ah haji Indonesia juga sangat bd3alam hal ini negara
memberikan perhatian sangat besar terhadap peggelexan ibadah haji
karena banyaknya jama’ah haji yang semakin mentngidzap tahunnya.
Kebijakan mengenai penyelenggaraan ibadah hajimdiskan oleh
Direktur Jenderal Haji (Ditlen Haji) yang mempunyaigas untuk
merumuskan serta melaksanakan kebijakan dan sthsasr teknis di
bidang penyelenggaraan haji dan pembinaan umralasemkan kebijakan
yang ditetapkan oleh Menteri. Demikian penyelenggaribadah haji
merupakan tugas Nasional yang menyangkut nama deik martabat
bangsa Indonesia, karena itu harus memerlukan eraeaj yang baik
supaya tertib, aman dan nyaman (http://haji.kemeoag).

Beragamnya hal-hal yang terkait dengan penyeleaggaibadah
haji, menimbulkan permasalahan yang sangat komptEks sensitif,
sehingga memerlukan penanganan dan pengelolaanelpeggaraan
ibadah haji secara maksimd@ahkan pemerintah juga telah membuat
beragam kebijakan dan aturan petunjuk operasioealyglenggaraan
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yang mengatur secara tegas manajemen pelayanarel@egyaraan
ibadah haji di tanah air.

Serangkaian penyelenggaraan ibadah haji melibdt&agak pihak
dan memerlukan rentang waktu yang panjang di d&lageri maupun di
Arab Saudi, sehingga memerlukan kerjasama yang damatkoordinasi
yang dekat, manajemen yang baik dan penanganan gemmgat serta
dukungan sumber daya manusia yang profesional demah. Namun
selama ini dalam penyelenggaraannya masih terdagagak masalah,
mulai dari lemahnya sumber daya manusia (SDM) perinig maupun
teknis pembimbingan dan kebijakan yang telah @teta sejak
pendaftaran, sampai dengan masalah penyediaan diemaeperti
transportasi, penginapan, katering, keamanan, @edsy kesehatan,
penyelesaian dokumen dan paspor, pemvisaan semiaapan sumber
daya pendukung dan pelaksana operasional haji (DRp&2009: 1).

Profesionalisme pelaksanaan dan manajemen sumyeEndusia
penyelenggara haji masih banyak menuai kritik pedas publik.
Serangkaian masalah selalu muncul setiap tahunr§ementara
pengelolaan manajemen haji dilakukan berulang-utkargterus menerus.
Banyak pihak yang mempertanyakan prosedur opeisigetunjuk
teknis, standar manajemen profesional sumber da@usmanya (SDM),
hingga penjaminan mutu penyelenggaraan ibadatkepfda pemerintah.
Beberapa permasalahan yang muncul berulang kahirdali penetapan
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jamaah haji, panjangnya antrian pemberangkatan glantaji, hingga
terjadinya pembatalan keberangkatan jamaah haji g yatelah
menyelesaikan kewajiban pembayaran ibadah haji. utkamarut
manajemen pelayanan haji seolah memberikan gambdramva
profesionalisme manajemen sumber daya manusia (MSbatlah haji
jauh dari yang diharapkan.

Penyempurnaan penyelenggaraan ibadah haji mengtiatan
pemerintah. Setiap tahun pelayanan penyelenggabaaiah haji selalu
ditingkatkan dengan petugas yang semakin profesidaa pelayanan
prima (Syaukani, 2011:2). Meskipun Pemerintah tenmsningkatkan
pelayanan ibadah haji, namun banyak kalangan merbhwa
penyelenggaraan haji dari tahun ke tahun masih njekkan berbagai
kelemahan, mulai dari pendaftaran sampai pelaksayaadi Arab Saudi.
Kondisi ini sering menimbulkan kekecewaan masydratan reaksi
berbagai pihak. Selain itu, masih munculnya berbpganasalahan dalam
penyelenggaraan ibadah haji, diantaranya soal pkaumn penerbangan,
pemondokan jamaah haji yang masih jauh, dan adagmelayanan
akomodasi yang berbeda (Syaukani, 2011: 4).

Dinamika penyelenggaraan haji selalu menjadi tq@knbicaraan
hangat di kalangan masyarakat. Hal ini karena tantypublik di era
reformasi dan keterbukaan, dan juga kenyataan bdayvebukan hanya
rutinitas tahunan yang menjadi kewajiban umat Isladalam
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ditingkatkan sistem dan mekanisme serta profesgmal sumber daya
manusia (SDM) penyelenggaraan haji itu sendiri.abiika tersebut sudah
selayaknya ditanggapi secara proporsional oleh petak atau lembaga
terkait, untuk mencari solusi sehingga penyeleraggarhaji akan lebih
profesional sesuai dengan harapan masyarakat. @&ja dengan hal
itu, penyelenggaraan ibadah haji berkewajiban nselatkan pembinaan,
pelayanan dan perlindungan secara baik dengan wliekge fasilitas dan
kemudahan yang diperlukan oleh jamaah haji (Dedag@®2: 19-20).

Hampir semua lembaga (instansi) penyelenggara libaui
berupaya memiliki manajemen pengelolaan sumber deyausia (SDM)
yang profesional. Manajemen sumber daya manusiamempunyai
kekhususan dibandingkan dengan manajemen secana @taw sumber
daya lainnya, karena yang dimanage manusia, sehikggagalan atau
keberhasilan sumber daya manusia ini akan mendiikipak sangat luas.
Maka suatu lembaga (instansi) jika tidak mempunyanajemen yang
baik dan profesional maka jama’ah ibadah haji patdunnya tidak akan
sesuai dengan yang diharapkan calon jama’ah haji.

Mengacu pada permasalahan manajemen sumber dayasiean
(MSDM), maka Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIywaniyyah
yang merupakan lembaga (instansi) swasta yang rfaérgdi bidang
penyelenggaraan ibadah haji sebagai mitra Kemanté&gama memiliki
tujuan memberikan pelayanan dan pengabdian kepadgamakat khusus
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manasik secara teori dan praktek, baik di tanalmauwpun di tanah suci,
dengan prinsip ta’awun (sikap tolong menolong) mafangka tercapainya
haji mabrur.

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Arwaniyyah nupakan
salah satu lembaga yang sangat besar dan diakitekoga di Kabupaten
Kudus yang diminati sebagian besar masyarakat Kudebagai
penyelenggara pengajian manasik atau bimbingataibaaji sampai di
tanah suci bagi para calon jama’ah haji yang resmendapat ijin
operasional dari pemerintah. Di bawah pengelolaaya¥an Arwaniyyah
keberadaan KBIH Arwaniyyah telah beroperasinalksighun 1998 berkat
dukungan serta partisipasi berbagai pihak. Sangadiisi masih eksis dan
sangat dibutuhkan masyarakat khususnya bagi pai@aja calon haji yang
ingin mendapat bimbingan pengajian manasik se@rgkhp, detail dan
sekaligus dapat dibimbing sampai di tanah suci dendparapan
mendapatkan kemudahan, kelancaran, serta kenyamaseam
melaksankan ibadah haji (http://kbih.arwaniyyah.tom

Selain itu manajemen Kelompok Bimbingan Ibadah KI&BIH)
Arwaniyyah memiliki sumber daya manusia (SDM) yamgfesional dan
memiliki tingkat persaudaraan (solidaritas) yangggi antara pimpinan
dan staf-staf, pengurus dengan pengurus, pengwnigad masyarakat.
Penyelenggaraan agenda dan persiapan ibadah hajKetbimpok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Arwaniyyah dilakukan ecara
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para jamaah haji merasakan kepuasan tersendiri ademglayanan
manajemen sumber daya manusia yang ada di KelorBobingan
Ibadah Haji (KBIH) Arwaniyyah.

Mengacu pada kondisi manajemen sumber daya ma(MSBM)
pembimbing ibadah haji di Kelompok Bimbingan Ibaddhji (KBIH)
Arwaniyyah Kudus dan permasalahan yang terjadi ndalangkat
profesionalitas mulai dari penyelenggaraan, pereyadgengelolaan,
pemeliharaan dan semuanya yang berkaitan dengdahldaaji menjadi
ketertarikan untuk mengungkap bagaimana konsep jeraea sumber
daya manusia pembimbing dalam urusan haji dan ivege implementasi
manajemen sumber daya manusia pembimbing ibadah S&ain itu,
untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan pendiz dalam
konteks meningkatkan kemampuan kualitas manajemenber daya
manusia (MSDM) pembimbing ibadah haji dalam penygdmaraan ibadah

haji di KBIH Arwaniyyah Kudus.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, maka rumosalah yang penulis
ambil adalah:
1. Bagaimanakah konsep manajemen sumber daya manhtsdM)
pembimbing ibadah haji di KBIH Arwaniyyah Kabupaténdus?
2. Bagaimana implementasi manajemen sumber daya naarik$DM)

pembimbing ibadah haji di KBIH Arwaniyyah Kabupaténdus?



3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalamenaggan
manajemen sumber daya manusia (MSDM) pembimbindaibdaji di

KBIH Arwaniyyah Kabupaten Kudus?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian irka mguan
umum penelitian ini ialah untuk memberikan masukan sumbangan
dalam rangka evaluasi implementasi manajemen suddyg manusia
pembimbing ibadah haji di KBIH Arwaniyyah Kudus.
Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui konsep MSDM dalam meningkatkanlitasa
pembimbing ibadah haji di KBIH Arwaniyyah Kabupaténdus.

b. Untuk mengetahui implementasi MSDM dalam meningiatk
kualitas pembimbing ibadah haji di KBIH Arwaniyydfabupaten
Kudus

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambdanda
menerapkan MSDM pembimbing ibadah haji di KBIH Anig/ah
Kabupaten Kudus.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalabagai berikut:

a. Manfaat Teoretis



1) Memberikan kontribusi ilmiah yang bersifat infornfié¢oritik-
pragmatis untuk  menerapkan usaha-usaha pengenmbanga
manajemen pada pembimbing haji.

2) Diharapkan dapat memberikan manfaat untuk mengegkban
konsep pemikiran secara lebih logis, sistematis desional
dalam meneliti permasalahan terkait pengembanganNESDM
dalam pembimbingan ibadah haji.

b. Manfaat Praktis

1) Memberikan sumbangan agar dapat mengetahui MSDNg yan
dilakukan dalam pembimbingan ibadah haji di KBIH
Arwaniyyah Kudus dalam upaya meningkatkan kualitas
pembimbing ibadah haji.

2) Sebagai pedoman atau acuan secara praktis di Epalengan
harapan dapat dijadikan salah satu bahan studiirzaraleh

peneliti lainnya.

1.4 Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari kesamaan supaya skripsi ini dapat
dipertanggungjawabkan validitasnya, menghindarakdsahwa ada unsur
plagiatisme, dan pertanggungjawaban validitasnya, maka bepkuatulis
sampaikan beberapa hasil penelitian sebelumnya yemgiliki relevansi
dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut:
Pertama, skripsi yang telah disusun Adnin Mufattahah (2009

Manajemen Penyelenggaraan Bimbingan Ibadah Haji Pada Kelompok



Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) NU Kota Semarang. Skripsi ini

menjelaskan  tentang bagaimana  penyelenggaraan enaaTa)
penyelenggaraan ibadah haji pada Kelompok Bimbintimdah Haji

(KBIH) Nahdatul Ulama Kota Semarang. Jenis perglitlalam skripsi ini
adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan ajeamen dakwah,
sedangkan spesifikasi penelitian yang digunakaftahadieskriptif. Teknik

pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dpEmusunan skripsi
ini adalah: metode observasi, metode interview (swvas@ra) dan metode
dokumentasi. Adapun metode analisis yang penulisalgan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatiyang bertujuan
melukhiskan secara sistematis fakta dan karakterisidang-bidang

tertentu secara faktual dan cermat dengan menggkamb&eadaan atau
status fenomena. Hasil penelitian menunjukkan bahe&lompok

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Nahdlatul Ulama Kotar8arang dalam
penyelenggaraan bimbingan ibadah haji baik bimbingglama di tanah
air sampai di tanah suci hingga bimbingan di taamiatpasca ibadah haji
selalu menerapkan fungsi-fungsi manajemen di datemgelolaannya.
Hal itu terbukti, KBIH Nahdlatul Ulama Kota Semagagelalu membuat
perencanan di setiap kegiatan, baik bimbingan dalaair maupun
bimbingan di tanah suci. Perencanaan yang telabatjididak hanya
sekedar perencanaan saja tetapi juga diaplikasiteandiimplementasikan
oleh panitia, sebagaimana terlihat adanya susumaitigp atau pejabat

penyelenggaraan kegiatan dengan dilengkapi pembdgga disetiap



kegiatan. Fungsi pengawasan juga sudah diteraplednpanitia, hal itu
terbukti adanya penilaian dan evaluasi di setisgcpaegiatan terhadap
program yang direncanakan dan diimplementasikatahSsatu bentuk
adanya evaluasi yang dilakukan oleh KBIH Nahdlatilama Kota
Semarang adalah KBIH Nahdlatul Ulama Kota Semasat@u membuat
laporan kegiatan kepada Departemen Agama Wilayata Jaengah
setelah ibadah haji selesai.

Kedua, skripsi dari Siti Suhartatik (2006Manajemen Manasik
Haji Departemen Agama Kota Semarang Tahun 2003-2005. Penelitian ini
menguraikan tentang bagaimana penyelenggaraan ikanhaaji
Departemen Agama Kota Semarang tahun 2003-2005udéam sejauh
mana penerapan fungsi-fungsi manajemen dakwah dadagelenggaraan
manasik haji Departemen Agama Kota Semarang taB08-2005, dan
juga hambatan atau kendala apa yang dihadapi Repamt Agama Kota
Semarang dalam melaksanakan manasik haji tahun-ZIIR Jenis
penelitian ini adalah kualitatif yang penelitiannj@bih menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dafukitif, dengan
metode pengumpulan datanya melalui Data Kepustakgabrary
Research) dan Data LapangarFigld Research) yang meliputi metode
Dokumentasi, Observasi dan Wawancara. Pada peaneliti metode
analisis data yang digunakan oleh penulis adalabdeeanalisis kualitatif
deskriptif deduktif dengan beracuan pada pola mikoiuktif dan induktif.

Hasil dari penelitian ini bahwa, di dalam pelaksangenyelenggaraan
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bimbingan haji Departemen Agama Kota Semaranguset@manfaatkan
dan memperhatikan fungsi-fungsi manajemen di amyaraPlaning,
Organizing, Actuating dan Controlling agar dapat mempermudah dalam
pelayanan bimbingan pada jamaah. Meskipun funggjsiumanajemen
telah diterapkan dengan baik, tetapi dalam pelaeaamya masih
ditemukan hambatan atau kendala selama prosesngarbmanasik haji.
Adapun masalah yang sering muncul adalah dalanmpérdielompokan
kelompok bimbingan yang dikarenakan sikap kurarsiptiin dari jamaah
haji dan juga karena fasilitas yang kurang memadai.

Ketiga, skripsi yang telah disusun oleh Laila IshayatunaNis
Awaliyah (2008): Sudi Komparasi Manajemen Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah Di Kabupaten Tegal
Periode 2006-2008. Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana aglikas
manajemen pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBN&hdlatul
Ulama dan Muhammadiyah, serta menjelaskan tentadgbikan dan
kekurangan manajemen pada Kelompok Bimbingan Ib&i#ginNahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah. Jenis penelitian dalampskrini adalah
penelitian kualitatif. Adapun teknik pengumpulantadgang digunakan
oleh penulis berupa metode Observasi, InterviewRizkumentasi dengan
analisis datanya deskriptif kualitatif. Hasil dagnelitian ini menyatakan
bahwa pada dasarnya KBIH Nahdlatul Ulama maupun avuhadiyah
yang ada di Kabupaten Tegal telah melaksanakamagaerapkan fungsi-

fungsi manajemen dalam menjalankan organisasinyaskidun fungsi-
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fungsi manajemen tersebut telah diterapkan, aki@piterganisasi tidak
lepas dari kelebihan dan kekurangan. Adapun kedebylang dimiliki oleh
KBIH NU yang ada di Kabupaten Tegal yakni, KBIH Mldpat menarik
simpati masyarakat utamanya bagi mereka yang Bedasiakampung
yang pemahaman agamanya agak fanatik dan bisaakiatjumlah
mereka sangat banyak. Hal tersebut juga menjaeébkeln bagi KBIH
Muhammadiyah, karena KBIH Muhammadiyah dapat mkmaesyarakat
yang berlatarbelakang modern.

Dengan mencantumkan 3 (tiga) penelitian dan pensaainya,
maka peneliti mengangkat pembahasan yang berbedapéaelitian
sebelumnya dengan mengajukan judul tentang “Impitase Manajemen
Sumber Daya Manusia Pembimbing Haji (Studi KasusHKBrwaniyyah

Kudus)”.

1.5 Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan salah satu unsur yangas penting
dalam suatu penulisan mencapai hasil yang maksiamabbjektif. Metode
penulisan adalah seperangkat cara atau langkah gidempuh oleh
peneliti untuk menyelesaikan permasalahan (Kontywij 1995:91-92).

1. Jenis dan Pendekatan
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penheh kualitatif
ditujukan untuk mengembangkan konsep dan pemahaentmkepekaan

peneliti, bukan ditujukan untuk membentuk fakta,lakekan prediksi
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dan tidak pula menunjukkan hubungan dua variabghdfl Muhtadi
dan Ahmad Agus Efendi, 2003: 197).

Sehubungan dengan masalah penelitian ini, maka lifpene
mempunyai rencana kerja atau pedoman pelaksanatitige dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, di mana yangndgulkan berupa
pendapat, tanggapan, informasi, konsep-konsep dderakgan yang
berbentuk uraian dalam mengungkapkan masalah. if@metualitatif
adalah rangkaian kegiatan atau proses penyaring@natau informasi
yang bersifat sewajarnya mengenai suatu masalamdabndisi, aspek
atau bidang tertentu dalam kehidupan objeknya (MawiZ094: 176).

Metode kualitatif juga digunakan untuk mendapatki@ta yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Mdktehadata yang
sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suaitdibalik data yang
tampak. Oleh karena itu jenis penelitian kualitatif tidak menekankan
pada generalisasi, tetapi lebih menekankan padaan@ugiyono, 2011:
15).

Penelitian ini menggunakan deskriptif-kualitatif ngan analisis
pendekatan manajemen sumber daya manusia. Pendekatajemen
berfungsi untuk memandang dan menjelaskan orgarsedsgai satu

kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian yang gdderhubungan.

. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian iniaddalubyek

data dari mana data diperoleh (Arikunto, 1998:1D&ta yang dimaksud
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disini adalah sekumpulan fakta yang tercatat atgatan sekumpulan
fakta. Disini terdiri dari dua sumber data yaitutad@rimer dan data
sekunder.
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh piemizri
sumber pertama (Suryabrata, 1998:48). Sementasaiitg menjadi
sumber data primernya adalah pimpinan, semua staf yaling
terkait, dan jamaah haji. Sumber data ini digunakamuk
mendapatkan informasi dan data-data tentang birahirigadah haji,
diperoleh dari wawancara terbuka maupun tertutugKelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Arwaniyyah Kabupatemdus.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang diperoleh dari sumberakethu
sumber sekunder dari data yang kita butuhkan (By2g09: 122).
Data sekunder berupa arsip, dokumentasi, visi dian dan semua
informasi yang berkaitan tentang penyelenggaraadaib haji di
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Arwaniyyah Kapaten
Kudus.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atauegprgang
sistematis dalam pengumpulan, pencatatan dan pemyigkta untuk
tujuan tertentu (Sugiyono, 2008:308). Dalam peiaglitini, metode

pengumpulan data yang digunakan adalah sebaghkuberi
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a.

Interview (wawancara)

Metode interview atau wawancara adalah suatu upsa
sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuaslitn
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwares
dengan atau tanpa menggunakan pedongaundd) wawancara
(Bungin, 2009: 126).

Menurut Susan Stainback (1988) yang dikutip olebiygino
(2010:317-319) mengatakan bahwa jadi dengan wawanceka
peneliti akan mengetahui hal — hal yang lebih miemdaentang
partisipan dalam menginterprestasikan situasi daorfiena yang
terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melaloservasi.

Peneliti dalam hal ini berkedudukan sebagai inésver,
mengajukan pertanyaan, menilai jawaban, memintgelasan,
mencatat dan menggali pertanyaan lebih dalam. Bakpilain,
sumber informasi atau narasumber menjawab pertanya@mberi
penjelasan dan suatu saat juga membalas pertanidaah,
2004:218).

Metode ini digunakan untuk mendapatkan dan mengiga
tentang sesuatu yang berkaitan dengan MSDM pembgmnbadah
haji di KBIH Arwaniyyah Kabupaten Kudus. Dalam wawara
ini penulis menggunakan wawancara terstruktur yaituvancara

yang dilakukan dengan terlebih dahulu pewawancamayrapkan
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pedoman (guide) tertulis tentang apa yang hendényhikan
kepada informan (Bungin, 2009:127). Peneliti tetakngetahui
dengan pasti informasi apa yang akan di tanykan idBorman
sehingga peneliti sudah membuat daftar pertanyaacars
sistematis.
Pihak yang menjadi informan dalam wawanc@ngerview)
penelitian ini adalah:
1) KH. M. Syafig Nashan, selaku ketua bidang manasikBIH
Arwaniyyah Kabupaten Kudus.
2) Mohamad Rif'an, S.Pd.l selaku sekretaris serta paming di
KBIH Arwaniyyah Kabupaten Kudus.
3) KH. Misbahuddin Nashan, S.Pd.l selaku pembimbiregdh
haji di KBIH Arwaniyyah Kabupaten Kudus.
4) Jamaah haji di KBIH Arwaniyyah Kudus.
b. Observasi
Observasi adalah mengamati dan mendengar dalankarang
memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadegorhiena
sosial keagamaan (perilaku, kejadian-kejadian, &aad benda,
dan simbol-simbol tertentu selama beberapa waktopata
mempengaruhi fenomena yang diobservasi, dengan atanc
merekam, memotret fenomena tersebut guna penematan d

analisis (Suprayogo, 2001: 167).
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Peneliti menggunakan observasi non-partisipany y@abagai
proses pengamatan yang dilakukan observer dendak tkut
ambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang diviasi dan
secara terpisah berkedudukan selaku pengamat (K@rgo
2000:162). Metode ini digunakan untuk mengumpullkdaia
tentang segala yang terkait mengenai implementaanajémen
Sumber Daya Manusia (MSDM) pembimbing ibadah apyek
yang menjadi sasaran pengamatan adalah selurubt&egyang
ada di KBIH Arwaniyyah.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu penyelidikan tehad
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah dakumen
(Arikunto, 1998: 145). Peneliti menggunakan metaaieuntuk
memperoleh dokumen-dokumen atau arsip yang adaldimfok
Bimbingan ibadah haji (KBIH) Arwaniyyah Kabupatendds.

4. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Dalam tehnik pengecekan keabsahan data penelitggoneakan
metode Triangulasi, pemeriksaan keabsahan data yerganfaatkan
sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan peeiga atau sebagai
pembanding terhadap data tersefuiangulasi dalam sebuah penelitian
penting dilakukan jika peneliti benar-benar mengikgn data yang
akurat. Dalam pengumpulan data penelitian seringunyhiai

ketidaksamaan antara data yang diperoleh dari umalzer satu dengan
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yang lain. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu tekmikg dapat membuat
data yang berbeda tersebut, agar dapat ditariknpegan yang pasti dan
akurat. Untuk memperdalam pemahaman kita tentaggilasi sebagai

teknik pengumpulan data.

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulartadgang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik penglempdata dan
sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakys@mgumpulan data
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mepglkan data yang
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu menge&e&debilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berlsagaber data

(Sugiyono : 2011:241).

. Teknik Analisis Data

Proses analisa data merupakan suatu proses peaeldata secara
mendalam (Moleong, 2002:103). Dalam menganalisaa datnulis
menggunakan teknik analisis data kualitatif dengemggunakan pola
pikir induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta atgeristiwa-peristiwa
yang bersifat empirikemudian data tersebut dipelajari dan dianalisis
sehingga bisa dibuat suatu kesimpulan dan gerasaligng bersifat

umum.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggamakahap-
tahapan sebagai berikut:

a. Pengumpulan Data
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Pengumpulan data adalah berupa perenyataan testfaig
keadaan, kegiatan tertentu dan sejenisnya. Pendampdata
dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkadalam

rangka mencapai tujuan penelitian.

. Reduksi Data

Pada tahapan ini dilakukan pemilihan tentang reldidaknya
antara data dan tujuan penelitian. Di dalam reddisa ini berupa
informasi dari lapangan sebagai bahan mentah yariggkhs,
disusun lebih sistematis serta ditonjolkan pokokegkoyang penting

sehingga mudah dikendalikan.

. Penyajian Data

Untuk melihat gambaran keseluruhan bagian-bagiaente
dari gambaran keseluruhan. Pada tahapan ini peraiupaya
mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengakok
permasalahan yang diawali dengan pengkodean padgp saib

pokok permasalahan.

. Interpretasi dan Penarikan Kesimpulan

Interpretasi dilakukan dengan jalan membandingleseguaian
pernyataan dari subyek penelitian dengan makna yarkgndung
dalam konsep-konsep dasar dalam penelitian ters@inaistowo,
2011:162). Dalam konteks ini interpretasi analdilkakukan dengan

menggunakan analisis manajemen dakwah. Sementaraetelah
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dianalisis dengan menggunakan analisis manajem&watia dan

diambil penarikan kesimpulan berdasarkan anaksgsebut.

1.6 Sistematika Penulisan Skrips

Untuk mempermudah dalam memahami materi dalam ipanel
ini, maka sebagai gambaran garis besar dari keselnor bab perlu
dikemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama yang terdiri dari pendahuluan, meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan peneglitjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Kedua, berisi konsep manajemen sumber daya manusia
(MSDM) pembimbing ibadah hajiPertama, manajemen sumber daya
manusia (MSDM).Kedua, fungsi manajemen sumber daya manusia
(MSDM) terdiri dari fungsi manajerial dan fungsi espsional.Ketiga,
menjelaskan ibadah haji meliputi pengertian ibalajih dan dasar hukum
ibadah haji. Keempat, menjelaskan penyelenggaraan dan bimbingan
ibadah  haji  meliputi  penyelenggaraan,  unsur-unsurokok
penyelenggaraan bimbingan ibadah haji, dan bimbinigadah haji, serta
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji.

Bab Ketiga, berisi tentang profil umum Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) Arwaniyyah Kudus, yang menjelkaa sejarah KBIH
Arwaniyyah, dasar penyelenggaraan bimbingan, vigsi dan tujuan,
struktur organisasi, progam kerja KBIH Arwaniyyahgliputi progam

tahunan, pembimbingan dan pendampingan ibadah hsgrta

20



pemeliharaan kemabruran haji dan perkembangan gmmhimbingan
ibadah haji di KBIH Arwaniyyah.

Bab Keempat, Berisi masalah yang ada tentang analisis terhadap
manajemen sumber daya manusia (MSDM) pembimbindatéhaji di
KBIH Arwaniyyah Kudus yang meliputi konsep manajenseimber daya
manusia (MSDM) pembimbing ibadah haji di KBIH Arwgyah, dan
implementasi manajemen sumber daya manusia (MSD&mbpnbing
ibadah haji di KBIH Arwaniyyah, serta faktor pendulg dan faktor
penghambat manajemen sumber daya manusia (MSDM).

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, dan

saran-saran.
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